BAB V

PENUTUP

Melalui analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik
kesimpulan yakni Employee engagement berpengaruh signifikan dan positif

terhadap kinerja pegawai di Lingkungan ADPIN BKKBN Pusat.

A. Kesimpulan
1. Employee engagement di Lingkungan Kedeputian Advokasi

Penggerakan dan Informasi BKKBN Pusat terpenuhi dengan baik. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil skor sebesar 3.923, yang artinya tingkat
Employee engagement di Lingkungan Kedeputian Advokasi
Penggerakan dan Informasi BKKBN berada dalam kategori baik.
Dimensi Vigor, Dedication, dan Absorption dari variabel Employee
engagement semua berada pada kategori baik. Nilai tertinggi diperoleh
oleh dimensi Dedication dan yang paling rendah diperoleh oleh dimensi
Absorption.

2. Kinerja pegawai di Lingkungan Kedeputian Advokasi Penggerakan dan
Informasi BKKBN Pusat dapat dinyatakan baik. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil skor sebesar 4.426, yang artinya tingkat kinerja pegawai di
Lingkungan Kedeputian Advokasi Penggerakan dan Informasi BKKBN
berada dalam kategori baik.

3. Employee engagement berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai di Lingkungan Kedeputian Advokasi Penggerakan dan
Informasi BKKBN Pusat terpenuhi dengan baik. Faktor Employee
engagement mempengaruihi kinerja pegawai sebesar 49%, sedangkan

51% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran

antara lain:

1. Pimpinan di Lingkungan ADPIN BKKBN Pusat tetap harus
mempertahankan Employee engagement dari tiap pegawainya dan terus
melakukan upaya peningkatan dikarenakan telah terbukti bahwa
Employee engagement memiliki dampak positif terhadap kinerja
pegawai. Peningkatan semangat, dedikasi, dan penghayatan dapat
dilakukan dengan pelaksanaan survei Employee engagement secara
berkala, menerapkan keseimbangan kerja dan kehidupan pegawai untuk
mendorong kesehatan mental yang baik, serta memastikan komunikasi
terbuka antara pimpinan dan pegawai.

2. Peningkatan perlu dilakukan pada dimensi Absorption (penghayatan)
agar terus menjaga keterlibatan pegawai di lingkungan kedeputian
ADPIN BKKBN Pusat. Cara yang dilakukan antara lain memberikan
kendali atas pekerjaan yang dilakukan agar pegawai cenderung lebih
terlibat dan mendalami tugas-tugasnya dan memberikan wewenang
dalam pengambilan keputusan pada pekerjaannya. Lingkungan kerja
yang nyaman dan minim distraksi juga penting untuk meningkatkan
fokus pegawai dilengkapi dengan peralatan atau fasilitas yang memadai.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi dan
memperhatikan kembali 51% faktor lainnya yang tidak disertakan
dalam penelitian ini yang dapat meningkatkan Kkinerja pegawai di
Lingkungan ADPIN BKKBN Pusat.
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